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Diterima: Juni 2024
Publikasi: Februari 2025 Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengembangan media creativity box

untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis permulaan pada anak
kelompok B. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan
Research and Development. Subyek penelitian berjumlah 25 anak yang ada di
TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 Mataram. Metode pengumpulan data yang
digunakan metode observasi & dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis

Kata Kunci: kuantitatif deskriptif. Adapun tahap dalam permainan creativity box adalah 1.
Media Creativity Box, Guru mengarahkan anak untuk duduk membentuk lingkaran, 2. Kemudian guru
Kemampuan Membaca, Menulis ~ Menjelaskan guru tentang media creativity, 3. Anak satu persatu menyebutkan
Permulaan symbol-simbol huruf, 4. Anak menyebutkan huruf awal sesuai dengan gambar

yang diperlihatkan, 5. Anak menyusun nama-nama benda menggunakan Kkartu
kata dan mengelompokkan huruf awal yang sama, 6. Anak membaca kata benda
yang telah disusun, 7. Terakhir, anak menuliskan kata tersebut. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa media creativity box yang dihasilkan dinyatakan layak
digunakan dalam pembelajaran dengan persentase yang dihasilkan berdasarkan
uji produk oleh ahli. Kemampuan membaca dan menulis permulaan anak di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 5 Mataram mengalami perkembangan dengan
persentase yang dihasilkan pada tahap pengembangan | sebesar 45,5% sedangkan
pada tahap pengembangan Il sebesar 91,7 %. Dapat disimpulkan bahwa media
creativity box yang dikembangkan ini dapat meningkatkan perkembangan
kemampuan membaca dan menulis permulaan anak kelompok B di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 5 Mataram.

1. PENDAHULUAN

Dalam proses belajar mengajar guru memiliki peran penting untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa anak. PAUD yang berperan sebagai peletak kemampuan dasar untuk
persiapan anak dalam menghadapi tugas perkembangan selanjutnya, selain itu harus mampu
memberikan rangsangan yang dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangan yang
dimiliki anak secarakeseluruhan, termasuk aspek perkembangan bahasa anak usia dini,
khususnya kemampuan membaca dan menulis permulaan. Kemampuan membaca menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah melihat serta memahami isi dari apa yangditulis (
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dengan melisankan atau dalam hati). Membaca diartikan sebagai kegiatanmenelaah atau
mengkaji isi dari tulisan secara lisan ataupun dalam hati untuk memperoleh informasi atau
pemahaman suatu hal yang terkandung dalam tulisantersebut, sedangkan kemampuan
menulis menurut Dalman (2014, hlm.3)adalah suatu kegiatan berkomunikasi dalam
bentuk penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan
menggunkan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.

Hal ini berlandaskan dengan alasan bahasa yang merupakan satu hal penting dalam
meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan baik dan benar kepada orang lain.
Perkembangan bahasa mencakup semua hal berhubungan dengan cara berkomunikasi,
berfikir, mengungkapkan suatu hal dalam bentuk simbol dan lambang, dan mengungkapkan
perasaan pengertian melalui lisan, tulisan, isyarat dan mimik muka.

Pada usia 5-6 tahun perkembangan intelektualnya telah mencapai 80%, dan telah
mampu mengidentifikasi garis lurus, setengah lingkaran dan kombinasinya. Darmawi
mengatakan kemampuan membaca tidak muncul begitu saja melainkan melalui proses yang
sangat panjang. Pada usia 5-6 tahun, anak mulai menyadari bunyi-bunyi huruf dan belajar
mengenali sebagian besar huruf dari alphabet. Selain itu anak usia dini mampu mengingat
cara membaca satu kata hanya dari huruf awal dan akhir saja.

Berdasarkan data yang dikemukakan oleh Rahman (2018) diketahui fakta bahwa
salah satu strategi untuk membantu mengembangkan kemampuan membaca adalah dengan
menggunakan media busy book. Media busy book dapat membantu guru dalam mengatasi
permasalahan dari metode sebelumnya. Media busy book berdampak signifikan terhadap
membaca permulaan. Akan tetapi media busy book memerlukan pengembangan lanjutan
untuk menyempurnakan produk sebagai alat peraga dalam membaca dan menulis untuk
anak usia dini. Media busy book memiliki kekurangan dalam segi bahan yang dipakai yaitu
kurangnya ketahanan bahan untuk jangka panjang sehingga perlu adanya pembaharuan
dalam waktu tertentu. Berdasarkan data diatas maka peneliti berusaha membuat sebuah
media untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis permulaan dengan
menggunakan media yaitu Creativity Box. Media ini sebagai alat peraga tambahan dalam
memberikan pembelajaran membaca dan menulis permulaan. Adanya media ini
berdasarkan asumsi bahwa anak akan belajar lebih baik jika materi pembelajaran disajikan
dalam berbagai modalitas. Modalitas yang dilibatkan adalah modalitas gambar, visual
(penglihatan) dan auditory (pendengaran).

Media Creativity Box dapat diperbanyak sendiri oleh guru dengan buku print yang
telah peneliti buat. Media ini lebih mengaktifkan sisi motorik, kognitif dan pengalaman anak
dalam membaca dan menulis permulaan. Untuk meningkatkan semangat belajar anak,
peneliti membuat media Creativity Box dengan tujuan dapat menambah kemampuan
membaca dan menulis permulaan dengan mudah dan menyenangkan. Media ini diharapkan
dapat memberikan energi baru kepada anak agar selalu ceria dan tidak merasa bosan belajar
di sekolah.

Media Creativity Box dapat dimainkan secara individual maupun berkelompok
dengan didampingi oleh guru ataupun orang dewasa yang sudah mengerti tata cara
bermainnya. Peran guru dalam memberikan rangsangan kepada anak agar anak lebih aktif
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dan memiliki rasa ketertarikan yang tinggi terhadap media Creativity Box sehingga proses
belajar membaca dapat berjalan dengan baik dan ceria.

Selain itu, pemanfaatan media Creativity Box dalam proses pembelajaran membaca
dan menulis permulaan diharapkan dapat membangkitkan semangat, minat dan keinginan
yang baru pada anak dan memiliki motivasi baru terhadap orang tua atau pendidik untuk
lebih bersemangat memberikan rangsangan pada kegiatan belajar dengan media-media yang
menarik. Bahkan mampu membawa pengaruh psikologi kepada anak sehingga anak
berkonsentrasi untuk belajar membaca dan menulis. Menurut Aga Auria dkk (2022) salah
satu cara yang digunakan guru untuk meningkatkan kemampuan membaca awal pada
peserta didik adalah melalui pembelajaran yang bermakna. Pendidik perlu membudayakan
kebiasaan membaca sejak dini, karena ini merupakan keterampilan yang sangat penting
dalam kehidupan anak.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Research and
Development atau penelitian dan pengembangan. Penelitian ini berorientasi pada produk
dalam bidang pendidikan, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menstimulasi kemampuan
membaca dan menulis permulaan anak kelompok B di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5
Mataram. Kemudian hasil dari media yang telah dikembangkan langsung diperaktekkan
kepada anak untuk mengetahui apakah ada peningkatan pada kemampuan membaca dan
menulis permulaaan anak kelompok B di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 Mataram.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan pada tanggal 21 November 2023 sampai
tanggal 9 Desember 2023, pada anak kelompok B di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5
Mataram yang berjumlah 25 anak, terdiri dari 11 perempuan dan 14 laki-laki. Penelitian ini
dilakukan pengembangan media Creativity Box untuk meningkatkan kemampuan membaca
dan menulis permulaan anak.

Penelitian ini dilakukan dalam 2 tahap pengembangan yaitu tahap pengembangan |
dilakukan pada tanggal 21- 22 November 2023, dan tahap pengembangan Il dilakukan pada
tanggal 27 November-9 Desember 2023. Setiap tahap pengembangan dilakukan dengan
alokasi waktu setiap pertemuan adalah 1x 60 menit. Dalam 1x pertemuan anak membaca
dan menulis kata yang sudah disediakan oleh peneliti, pada saat penelitian peneliti dibantu
oleh guru kelas B.

Berdasarkan hasil data yang dilakukan peneliti terhadap langkah-langkah
penggunaan media Creativity Box pada tahapan pengembangan | dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media Creativity Box sudah mulai terlaksana. Namun untuk mendapatkan hasil
yang maksimal dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis permulaan,
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penggunaan media Creativity Box juga harus terlaksana secara maksimal.

Berdasarkan hasil data yang dilakukan peneliti terhadap langkah-langkah
penggunaan media Creativity Box pada tahap pengembangan Il dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media Creativity Box sudah terlaksana dengan baik.

Grafik 1.Hasil Capaian Perkembangan Membaca & Menulis Permulaan pada Tahap
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Berdasarkan grafik 1. tentang kemampuan membaca dan menulis permulaan  anak
kelompok B di TK Aisyiyah pada tahap pengembangan | di atas dapat disimpulkan bahwa:

Pada indikator “Anak mampu menyebutkan simbol-simbol huruf”’ terdapat 48% anak mulai
berkembang.
Pada indikator “Anak mampu menyebutkan huruf awal sesuai gambar yang diperlihatkan™ terdapat
46% anak mulai berkembang.
Pada indikator “Anak mampu menyusun nama-nama benda menggunakan kartu kata ” terdapat 47
% anak mulai berkembang.
Pada indikator “Anak mampu mengelompokkan huruf awal yang sama” terdapat 41% anak mulai
berkembang.
Pada indikator “Anak menyebutkan kata yang telah disusun” terdapat 45% anak mulai berkembang.
Pada indikator “Anak mampu menuliskan nama-nama benda” terdapat 46% anak mulai
berkembang.

Grafik 2.Hasil Capaian Perkembangan Membaca & Menulis Permulaan pada
Tahap Pengembangan 11
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Berdasarkan tabel 2. tentang kemampuan membaca dan menulis permulaan anak kelompok
B di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 Mataram pada tahap pengembangan Il di atas dapat
disimpulkan bahwa:
1. Pada indikator “Anak mampu menyebutkan simbol-simbol huruf” terdapat 89% anak
berkembang sangat baik.
2. Pada indikator “Anak mampu menyebutkan huruf awal sesuai gambar yang diperlihatkan”
terdapat 92% anak berkembang sangat baik.
3. Pada indikator “Anak mampu menyusun nama-nama benda menggunakan kartu kata”
terdapat 96% anak berkembang sangat baik.
4. Pada indikator “Anak mampu mengelompokkan huruf awal yang sama” terdapat 90% anak
berkembang sangat baik.
5. Pada indikator “Anak mampu menyebutkan kata yang telah disusun” terdapat 92% anak
berkembang sangat baik.
6. Pada indikator “Anak mampu menuliskan nama-nama benda” terdapat 91% anak
berkembang sangat baik.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya pengembangan media Creativity Box untuk
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis permulaan anak Kelompok B di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 5 Mataram. Berdasarkan hasil pada tahap pengembangan | dan Il menunjukkan
bahwa melalui media creativity box dapat meningkatkan kemampuan membaca dan menulis
permulaan anak kelompok B di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 Mataram. Pada tahap
pengembangan | penerapan pembelajaran menggunakan media creativity box masih belum
maksimal untuk perkembangan anak karena bahasa yang digunakan dalam media creativity box
masih sulit ddipahami oleh anak. Sehingga hasil capaian kemampuan membaca dan menulis
permulaan berada di persentase 45,5% dengan kategori mulai berkembang, oleh sebab itu,
dilakukan perbaikan di tahap pengembangan Il dengan cara memperbaiki kekurangan-kekurangan
yang ada pada tahap pengembangan | dengan cara melakukan kegiatan secara bergantian sesuai
dengan kesepakatan.

Pada tahap pengembangan Il proses pembelajaran menggunakan media creativity box, capaian
perkembangan anak sudah jauh meningkat dalam kategori berkembang sangat baik dengan
persentase 91,7%. Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat bahwa setiap tahapan
pengembangan selalu mengalami perubahan untuk memudahkan anak dalam meningkatkan
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kemampuan membaca dan menulis permulaan melalui media creativity box.

Pada tahap pengembangan Il, peneliti dan guru melakukan evaluasi pelaksanaan mengenai
kegiatan yang telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil penelitian pada tahap pengembangan II,
kemampuan membaca dan menulis permulaan anak mengalami peningkatan 42% yaitu dari 45,5%
(Mulai Berkembang) sampai 91,7% (Berkembang Sangat Baik) yang berarti penelitian ini
mengalami keberhasilan.

Dalam penelitian ini peneliti menemukan bahwa perkembangan anak berkembang sangat
baik sesuai dengan perkembangannya dan sesuai dengan tingkat kebutuhan anak.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media
creativity box yang dihasilkan dapat menstimulasi kemampuan membaca dan menulis permulaan
anak kelompok B di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 Mataram dan implementasi media creativity
box dapat menstimulasi kemampuan membaca dan menulis permulaan pada anak kelompok B di
TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 Mataram dengan baik.
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